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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan pengaruh motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, serta interaksi antara model pembelajaran CPS dan
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan posttest only control design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Jambi tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 325 siswa
dan terbagi menjadi 11 kelas. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah sebanyak 66 siswa
yang terbagi menjadi dua kelas (kelas eksperimen | dan kelas kontrol). Sampel di tentukan dengan teknik
Random Sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket
motivasi belajar dan tes pemecahan masalah matematis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji
ANOVA dua jalur. Hasil penelitian ini yaitu Model pembelajaran CPS lebih efektif mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah dibandingkan model pembelajaran konvensional, dan Motivasi belajar
tinggi dan sedang lebih efektif mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dibandingkan motivasi
rendah serta tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran CPS dengan motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: Model pembelajaran CPS, Motivasi belajar, Pemecahan masalah matematis

Abstract

This study aims to determine the effect of the Creative Problem Solving (CPS) learning model on
students' mathematical problem solving abilities, and the effect of learning motivation on students'
mathematical problem solving abilities, as well as the interaction between the CPS learning model and
students' learning motivation on students’ mathematical problem solving abilities. This research is an
experimental study using a posttest only control design. The population of this research is all 7th grade
students of SMP Negeri 5 Jambi City in the 2021/2022 academic year as many as 325 students and
divided into 11 classes. In this study, the sample used was 66 students who were divided into two classes
(experimental class I and control class). The sample is determined by the Random Sampling technique.
The instrument used in this research is a learning motivation questionnaire and a mathematical problem
solving test. The data obtained were analyzed using a two-way ANOVA test. The results of this study are
that the CPS learning model is more effective in influencing problem solving abilities than conventional
learning models, and high and moderate learning motivations are more effective in influencing problem
solving abilities than low motivation and there is no interaction between the CPS learning model and
learning motivation on students’ mathematical problem solving abilities.
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PENDAHULUAN

Menurut Amrina (2020),
matematika adalah mata pelajaran yang
memiliki tujuan yang membutuhkan
suatu keterampilan dan jalan untuk
memecahkan suatu masalah dalam
hitung menghitung. Sedangkan menurut
Semiz (2020) tujuan dari pembelajaran
matematika adalah untuk membuat
siswa mengerti tentang apa Yyang
dipelajarinya  dalam  memecahkan
masalah.

Pemecahan masalah itu sendiri
merupakan suatu proses penerapan
pengetahuan yang telah  dimiliki
sebelumnya kedalam kondisi dan situasi
baru. Poin dan hasil dari ukuran
pemecahan masalah merupakan letak
pentingnya  dalam  menyelesaikan
masalah matematika (Dahn, 2020)

Namun menurut Uszynska &
Jarmoc (2020) sejumlah besar peserta
didik belum memperoleh keterampilan
dasar yang mereka butuhkan dalam
matematika. Akibatnya, banyak peserta
didik dilaporkan menghadapi kesulitan
dalam matematika, khususnya dalam
pemecahan masalah matematis.

Salah satu alternatif dan stategi
model  pembelajaran  yang  baik
digunakan adalah Creative Problem
Solving (CPS), model ini bisa
membimbing peserta didik untuk
mengetahui ide, mendapatkan ide, serta
memberikan  solusi  dalam  suatu
pemecahan masalah terutama
matematika. Dalam hal ini guru
memberikan masalah yang akan
dikerjakan peserta didik yang dicocokan
dengan masalah dikehisupan sehari-
hari, memberikan rasa keingintahuan
peserta didik, serta menyusun strategi
pemecahan masalah, sehingga peserta
didik memperoleh solusi dengan
menggunakan strategi terbaik. Hal ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Muhammad (2015) yang
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menunjukan adanya pengaruh
penerapan model pembelajaran CPS
terhadap  kemampuan  pemecahan

masalah matematis siswa. Demikian
pula penelitian yang dilakukan oleh
peneliti (Nopitasari, 2016) menunjukan
bahwa pemecahan masalah matematis
siswa yang diikuti oleh model creative
problem solving lebih  meningkat

dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional, hal ini
karena model CPS dapat
mengembangkan ide dan pemikiran.
Selain itu cara untuk
mengerjakan ~ matematika  dijaman

sekarang harus ada suatu motivasi baik
dalam diri maupun dari luar. Terlebih di
masa  pandemik  dengan  model
pembelajaran jarak jauh atau daring.
Peran  penting  motivasi  dalam
pembelajaran jarak jauh diakui dalam
penelitian yang diterbitkan dalam edisi
awal Pendidikan Jarak Jauh. Motivasi
itu sendiri merupakan dorongan dari
dalam diri untuk melakukan sesuatu
agar hal yang dikerjakan sesuai dengan
tujuan yang diinginkan.  Bahkan
menurut Sugiaryo & Sutoyo (2019)
motivasi itu merupakan suatu situasi
psikologis seseorang untuk melakukan
sesuatu, bahkan motivasi itu sendiri
merupakan hal yang paling penting
dalam proses belajar  mengajar.
Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui  serta mengkaji
kembali bagaimana pengaruh model
pembelajaran creative problem solving
(CPS) terhadap pemecahan masalah
matematis siswa, dan ingin mengetahui
seberapa pengaruhnya motivasi belajar
terhadap  kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa, serta untuk
mengetahui Apakah ada interkasi antara
model pembelajaran dan motivasi
belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian pada saat ini
merupakan  penelitian  eksperimen.
Populasi pada penelitian ini adalah
semua kelas VII SMP Negeri 5 Kota
jambi yang berjumlah 325 siswa yang
terbagi menjadi 11 kelas. Penelitian ini
dilakukan dengan teknik random
sampling. Sampel terdiri dari 66 siswa
dimana terdapat 2 kelas yaitu kelas
eksperimen  (menggunakan  model
pembelajaran CPS) dan kelas kontrol
(menggunakan  model  pembelajran
konvensional). Kelas VII-A merupakan
kelas eksperimen yang terdiri dari 34
siswa dan kelas VII-H sebagai kelas
kontrol yang terdiri dari 32 siswa.

Dalam penelitian ini terdiri dari
tiga variabel vyaitu variabel bebas,
variabel terikat dan variabel moderator.
Variabel bebas terdiri dari model
pembelajaran, variabel terikat terdiri
dari pemecahan masalah matematis dan
variabel moderator adalah motivasi
belajar. Penelitian ini menggunakan
posttest only control design.
Selanjutnya rancangan penelitian dapat
dilihat pada table 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Perlakuan O
test
Eksperimen | X, 0,
(CPS)
Kontrol X, 0,
(konvensional)
Keterngan :

X, Perlakuan dengan model CPS

X,: Perlakuan dengan model
konvensional

Dalam penelitian ini, langkah-
langkah eksplorasi yang diselesaikan
adalah sebagai berikut:

1. Studi pendahuluan yaitu melakukan
studi literatur terhadap teori yang
relevan mengenai pembelajaran yang
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akan digunakan serta menganalisis
kurikulum matematika SMP Negeri 5
Kota Jambi.

2. Menetapkan jadwal penelitian yaitu
jadwal penelitian disesuaikan dengan
jadwal yang telah ditentukan oleh
guru mata pelajaran Matematika
kelas VII di SMP Negeri 5 Kota
Jambi.

3. Menentukan kelas sampel penelitian
yaitu kelas sampel penelitian terdiri
dari dua kelas eksperimen dan satu
kelas kontrol.

4. Mempersiapkan (RPP), RPP dibuat
dengan berpatokan pada silabus dan
dibuat sesuai dengan kebutuhan
penelitian dengan model
pembelajaran.

5. Mempersiapkan ~ Lembar  Kerja
Peserta Didik (LKPD), LKPD yang
dibuat akan diberikan kepada peserta
didik kelas eksperimen.

6. Siapkan instrumen penelitian, yaitu
instrumen  ujian  khusus  yang
digunakan melalui survei motivasi
belajar, tes kemampuan pemecahan
masalah matematis.

7. Memvalidasi RPP, LKPD dan
instrumen penelitian dengan
menggunakan lembar validasi.

8. Melakukan pengajaran atau
penerapan model dan melakukan
post-test

9. Memberikan angket

10. Data diolah untuk menjawab semua
hipotesis.

11. Menyusun laporan penelitian

Angket dan tes merupakan
instrument  yang  dipakai  dalam
penelitian ini. Angket yang digunakan
terdiri dari 27 pertanyaan, angket ini
menggunakan skala likert. Sedangkan
instrument  berupa tes vyaitu tes
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa yang terdiri dari 3 soal.
Materi yang diberikan yaitu materi
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bilangan dengan indikator yang telah
ditentukan.
Uji yang dilakukan dalam teknik
analisis dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Uji Validitas Isi angket
Uji validitas isi angket ini diuji oleh
ahli yaitu dosen pasca sarjana UNJA

2. Uji Validitas Konstruk
Untuk perhitungan validitas butir
soal menggunakan rumus product
moment. Hasilnya dari 3 butir soal
tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang telah diuji
cobakan  semua  soal valid.
Sedangkan 27 butir pertanyaan
angket motivasi belajar siswa yang
telah diuji cobakan 26 valid dan 1
tidak valid yaitu no.19

3. Uji Reliabilitas
Pada uji reliabilitas ini menggunakan
rumus alpha. Hasilnya vyaitu tes
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sebesar 0,68 dengan
keterangan reliabilitas tinggi.
Sedangkan untuk uji reabilitas angket
sebesar 0,87 dengan Kketerangan
reliabilitas tinggi.

4. Uji Daya Beda dan Tingkat
Kesukaran Tes
Hasilnya yaitu untuk soal no 1
memiliki daya beda Cukup dan
tingkat kesukarannya dalam kategori
sukar, soal no 2 daya bedanya baik
dan tingkat kesukarannya sedang,
sedangkan no 3 baik daya beda
cukup dan tingkat kesukaran sedang.

Setelah uji analisis dilakukan
maka selanjutnya  dilakukan  uji
prasyarat hipotesis, diantaranya uji
normalitas, homogenitas dan terakhir uji
hipotesis menggunakan Anova Dua
arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang terkumpul dalam
penelitian ini terdiri atas data motivasi
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belajar dan data kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi
bilangan. Data diperoleh dari kelas
eksperimen | dengan menggunakan
model CPS, kelas kontrol dengan
menggunakan model  konvensional.
Data motivasi ini diperoleh melalui
angket tentang motivasi belajar, adapun
hasil motivasi belajar siswa dapat
disajikan pada gambar 1.

25
20 '
15
10 H CPS
5 - j_[ u Konvensional
0
N
/i\(\qgo ‘oeb,bo ng\b%(\

Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi
Motivasi Belajar

Dari gambar.1l terlihat bahwasannya
motivasi belajar siswa yang lebih
banyak yaitu dalam katagori sedang
baik alam pembelajaran yang memakai
model CPS maupun Konvensional

Dan untuk data Kemampuan
pemecahan  masalah  matematis ini
diperoleh melalui tes, tes ini dilakukan
untuk mengukur pemecahan masalah
matematis siswa. Adapun hasilnya
dapat disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Data kemampuan pemecahan
masalah matematis

Data Mean SD Min Mak

Model
Eksperimen 34 20,2 6,6 0 30
Kontrol 32 18,2 45 5 27

Selanjutnya  untuk  melihat
distribusi frekuensi pemecahan masalah
ternadap model pembelajaran bisa
dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi
Pemecahan Masalah Matematis Pada
Model CPS

Gambar 2 menyatakan
bahwasannya dari pembelajaran yang
memakai model CPS interval yang
paling tinggi yaitu interval dari 20-24
sebanyak 13, dan interval yang paling
rendah yaitu 0-4 sebanyak 1

12
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6 —— —— m13-16
4 - | m17-20
5 | I% m21-24
m25-28
o | NI

Model Pembelajaran
Konvensional

Gambar 3. Distribusi Frekuensi

Pemecahan Masalah Matematis Pada
Model Konvensional

Gambar 3 menyatakan
bahwasannya dari pembelajaran yang
memakai model Discovery Learning
interval yang paling tinggi yaitu interval
dari 17-20 sebanyak 13, dan interval
yang paling rendah yaitu 5-8 dan 9-12
masing-masing sebanyak 1
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Kemudian dilakukan uji
normalitas kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berdasarkan
model pembelajaran yang disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Berdasarkan Model Pembelajaran

Model Statisti p- Keputasa
Pembelajara k df valu n
n Hitung e
CPS 0,131 i 0’115 Normal
Konvensional ~ 0.109 g 0,5 0 Normal

Dari Tabel 3 dapat dikatakan
bahwa pemecahan masalah matematis
berdasarkan ~ model  pembelajaran
berasal dari populasi yang berdistribusi
“Normal”. Karena berdistribusi normal
maka data tersebut bisa digunakan
untuk uji lanjut.

Uji  Normalitas kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan motivasi belajar siswa yang
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitaskemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Berdasarkan Motivasi Belajar

Motivas  Statisti p-
i k df valy foPUtEsE
Belajar  Hitung e
Tinggi 0,147 é 0’50 Normal
Sedang 0,111 "i o,gs Normal
Rendah 0,134 ; 0,5 0 Normal

Dari Tabel 4 dapat dikatakan
bahwa pemecahan masalah matematis
berdasarkan motivasi belajar berasal
dari  populasi yang berdistribusi
“Normal”. Karena berdistribusi normal
maka data tersebut bisa digunakan
untuk uji anava dua arah.
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Uji Normalitas kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan interaksi yang disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Normalitas Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Berdasarkan Model Pembelajaran
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Tabel 7. Uji Homogenitas kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Berdasarkan Motivasi Belajar

F- p-
hitung db-1 db-2 value Keputusan
2,354 2 64 0,95 Homogen

Statisti

Interaksi k df p-value Keputa
Hitung san
AB, 0,199 8 0,291 Normal
AqB; 0,155 19 0,061 Normal
AB; 0,209 7 0,725 Normal
AB; 0,155 4 0,995 Normal
A;B, 0,149 21 0,233 Normal
AzB; 0,129 7 0.991 Normal

Dari Tabel 5 dapat dikatakan
bahwa pemecahan masalah matematis
berdasarkan interasksi berasal dari
populasi yang berdistribusi “Normal”.
Karena berdistribusi normal maka data
tersebut bisa digunakan untuk uji anava
dua arah.

Kemudian dilakukan uji
Homogenitas kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berdasarkan
model pembelajaran yang disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Homogenitas kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Berdasarkan Motivasi Belajar

Maka dapat disimpulkan bahwa
sampel dalam penelitian berdasarkan
motivasi belajar mempunyai varians
yang sama. Artinya bahwa data tersebut
bisa digunakan untuk uji lanjut

Uji Homogenitas kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan interaksi yang disajikan
pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji Homogenitas kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Berdasarkan Interaksi.

F- p-
hitung db-1 db-2 value Keputusan
2,042 2 64 0,130 Homogen

F-  db- db-  p-

hitung 1 2 value Keputusan

4,203 2 64 0,085 Homogen

Maka dapat disimpulkan bahwa
sampel dalam penelitian berdasarkan
model pembelajaran mempunyai
varians yang sama. Artinya bahwa data
tersebut bisa digunakan untuk uji lanjut.

Kemudian dilakukan uji
homogenitas kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berdasarkan
motivasi belajar yang disajikan pada
Tabel 7

Maka dapat disimpulkan bahwa
sampel dalam penelitian berdasarkan
interaksi mempunyai varians yang
sama. Artinya bahwa data tersebut bisa
digunakan untuk uji lanjut

Karena telah memenuhi prayarat
maka sudah dapat dilakukan uji Anava
dua arah. Hasil disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Uji Varians Dua Jalur

Tests of Between-Subjects Effects

Variable: P tis
Type Ill Sum of

D

Source df F Sig.
Squares
Corrected Model 246.330° 8 1.090 .378
Intercept 22246.282 1 787.303 .000
MetodePembelajaran 42.069 2 .053 .048
MotivasiBelajar 3.519 2 .002 .040
MetodePembelajaran * 4, 15 4 983 a1
MotivasiBelajar
Error 2486.557 53
Total 36358.000 67
Corrected Total 2732.887 66

a. R Squared =.090 (Adjusted R Squared =.007)

Hasil uji anava dua arah pada
hipotesis pertama menunjukan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,048 < 0,05
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Terdapat pengaruh  model
pembelajaran creative problem solving
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(CPS), model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) memperoleh nilai mean
sebesar 19,5 lebih tinggi dari model
Konvensional vyaitu sebesar 17,9.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Creative Problem
Solving lebih efektif dibanding model
pembelajaran  konvensional  dalam
mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Creative problem solving yang
diterapkan dalam penelitian ini dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memecahan masalah matematis
seperti yang dikemukakan oleh (Tan,
2020) Creative problem soving (CPS)
adalah  pendekatan yang berpusat
kepada siswa serta dapat meningkatkan
kemampuan keterampilan pemecahan
masalah. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Puccio
et al (2020) bahwa creative problem
solving lebih efektif dalam menemukan
ide dan melaksanakan ide nya secara
kelompok.

Kemudian Sife (2020) juga
menyatakan bahwa tujuan akhir yang
lebih penting dalam penerapan model
CPS adalah memungkinkan siswa
meningkatkan ~ kemampuan  mereka
dalam menghadapi masalah dan
tantangan yang nyata dengan sukses dan
kreatif hal ini karena dalam penerapan
CPS, peserta didik dilibatkan dalam
menghadapi peluang dan tantangan.

Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukan oleh Wahyuningsih
(2020) yang menyatakan bahwa saat
menggunakan  model  pembelajaran
creative problem solving, siswa dilatih
bekerja dalam kelompok untuk melatih
kreativitas siswa dalam meneliti dan
menemukan  konsep  penyelesaian
matematika.
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Hasil uji anava dua arah pada
hipotesis kedua menunjukan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,040 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  motivasi  belajar tinggi,
motivasi belajar sedang, dan motivasi
belajar rendah terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Karena H,, ditolak maka dilanjutkan
dengan uji lanjut dengan menggunakan
uji scheffe yang disajikan pada table 10.

Tabel 10. Uji Scheffe

Motivasi N Subset
belajar 1
Rendah 19 18.58
Tinggi 16 18.63
Sedang 31 18.63
Sig 1.000

Dari Tabel 10 dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar tinggi dan
sedang lebih efektif dibandingkan
motivasi belajar yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian ini
diperoleh bahwa kemampuan peserta
didik dalam memecahan masalah
matematis  yang memiliki motivasi
belajar tinggi dan sedang lebih baik
dibandingkan peserta didik yang
memiliki motivasi belajar rendah. Hal
ini dikarenakan motivasi belajar sangat
berpengaruh  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
Motivasi sebagai faktor utama dalam
belajar yakni berfungsi menimbulkan,
mendasari dan menggerakkan perbuatan
belajar. Dengan motivasi siswa juga
tekun dalam belajar, dengan motivasi
juga siswa menjadi berminat dalam
belajar matematika. Jika siswa sudah
termotivasi untuk belajar matematika
maka dengan itu bisa meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah
matematika siswa menjadi lebih baik.

Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh (Abel, 2020) bahwa
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Motivasi adalah kekuatan batin yang
mengaktifkan dan memberikan arahan
pada pikiran, perasaan, dan perasaan
kita untuk melakukan tindakan. Dua
karakteristik utama motivasi adalah
perilaku yang diarahkan pada tujuan
dan ketekunan. Dengan adanya suatu
motivasi dalam diri seseorang maka
akan tergerak dalam melakukan suatu
pekerjaan yang melibatkan tindakan
untuk tujuan yang diinginkan oleh
dirinya (Canals, 2020)

Lebih lanjut menurut
(Symonenko, 2020) Peserta didik yang
memiliki prestasi belajar yang baik jika
memiliki motivasi belajar yang baik.
Serta pendapat dari Lozano (2020)
Motivasi belajar termasuk faktor yang
mempengaruhi dan mendukung prestasi
belajar.

Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
(Zhang, 2020) menunjukkan dampak
besar antara motivasi belajar dan
kapasitas pemecahan masalah
matematis sisw. Juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Farida
(2015) bahwa motivasi belajar sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar
baik itu motivasi dari dalam dirinya
sendiri maupun dari luar.

Hasil uji anava dua arah pada
hipotesis ketiga menunjukan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,421 > 0,05
maka dapat disimpulkan tidak ada
interaksi secara bersamaan antara model
belajar dan motivasi belajar terhadap
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa.

Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Samara
(2016) bahwa ada interaksi atau
pengaruh antara model pembelajaran
dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar, serta penelitian yang dilakukan
olen Erita (2017) bahwa terdapat
interaksi yang baik antara faktor
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keberhasilan  belajar dan  model
pembelajaran serta motivasi belajar dari
siswa itu sendiri.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran
creative  problem solving (CPS)
ternadap  kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa, dan ada
pengarun motivasi belajar terhadap
pemecahan masalah matematis siswa,
dan tidak ada interaksi antara model
pembelajaran dan motivasi belajar
ternadap  kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa.

Berdasarkan penelitian diatas
diharapkan peneliti lain bila
menggunakan model  pembelajaran
Creative  Problem Solving (CPS)
hendaknya jangan sampai menimbulkan
salah konsep (misconception). Serta
ntuk memperhati-kan motivasi belajar
hendaknya melakukan tes tingkat
motivasi belajar dan usaha—usaha untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.
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